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BAB II 

KETENTUAN MAQA>S}ID SHARI>‘AH DAN PERKAWINAN BEDA AGAMA 

 

A. Ketentuan Maqa >s }id Shari >‘ah 

1.  Pengertian Maqa >s }id Shari >„ah 

Kata مقاصد الشريعة (maqa >s }id al-shari >„ah) merupakan gabungan dari 

dua kata yaitu مقاصد (maqa >s }id) dan الشريعة (al-shari >„ah).
1 "قاصدم  (maqa >s }id) 

adalah bentuk plural dariمقصد  (maqs }ad), )قصد  qas }d), مقصد (  maqs }id)atau 

qus) قصود }ud)  yang merupakan derivasi dari kata kerja قصد يقصد (qas }ada-

yaqs }udu) yang berarti menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan 

tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antar berlebihan dan 

kekurangan.
2
 Sementara itu, shari >„ah secara bahasa berarti jalan menuju 

mata air, dalam terminologi fiqh berarti hukum-hukum yang disyari‟atkan 

Allah untuk hamba-Nya, baik dalam Al-Qur‟an maupun Sunnah Nabi
3
. 

Mahmoud Syaltout mendefinisikan shari >„ah adalah aturan-aturan yang 

diciptakan oleh Allah untuk dipedomani manusia dalam mengatur 

hubungan dengan Tuhan, dengan manusia baik sesama muslim atau non 

muslim, alam dan seluruh kehidupan. Ali al-Sayis mengatakan bahwa 

shari >„ah adalah hukum-hukum yang diberikan oleh Allah untuk hamba-

hambaNya agar mereka percaya dan mengamalkanya demi kepentingan 

mereka di dunia dan akhirat. Terhadap pengertian yang disampaikan dua 

                                                             
1
 Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas Fiqh Al-Aqalliyat dan Evolusi Maqashid Al-

Syari‟ah dari Konsep ke Pendekatan (Bantul : LKIS Yogyakarta, 2010), 178 
2
 Ibid., 178-179. 

3
 Ibid. 
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pendapat diatas, Asafri Jaya Bakri dalam disertasinya yang berjudul 

“Konsep Maqhasid Syari‟ah menurut Al-Shatibi” menyampaikan bahwa 

pengertian maqa >s }id shari >„ah itu secara umum merupakan tujuan shari>„ah 

itu sendiri.
4
  

“Secara umum Dr. Thahir bin „Asyur dalam karyanya “Maqhasid 

al-Syari‟ah al-Islamiyah” menjelaskan Maqa >s }id Shari >„ah adalah : 

احِكَمُ الْمُلْحُوْظَةُ لِلشَارعِِ فِي جَمِيعِ اَحْوَالِ التَشْريِعِ اَوْمُعْظَمِهَا الَْمَعَانِي وَ 
حَظتَُ هَا بِ  ََ لْكَوْنِ فِي نَ وْعٍ خَاصً مِنْ اَحْكَامِ الشَريِْ عَةِ ابِحَيْثُ اَ تَخْتَصّ مُ  

Beberapa tujuan dan hikmah yang dijadikan pijakan syar‟at dalam seluruh 
ketentuan hukum agama atau mayoritas. Dengan sekira beberapa tujuan 

tersebut tidak hanya berlaku untuk satu produk hukum syari‟at secara 

khusus. Secara khusus Ibnu „Asyur menjelaskan Maqa >s }id Shari >„ah 
adalah: 

 ّǼاَسِ الǼفِعَةِ اَوْ لِحِفْظِ مَصَا لِحِهِمُ اَ الَْكَيْفِيَاتُ الْمَقْصُوْدَةُ لِلشَارعِِ لِتَحْقِيْقِ مَقَاصِدِ ال
 الْعَامَةِ فِي تَصَرّ فاَتِهِمُ الْخَاصَةِ 

Beberapa  upaya yang ditempuh syari‟at demi terwujudnya kemanfaatan 
bagi umat manusia atau kemaslahatan dalam tindakan mereka secara 

khusus”5
. 

Pendapat serupa sebagaimana yang diungkapkan Al-Ghazali, 
sebagai berikut : 

“Pada dasarnya, ia (mas}lah}ah) merupakan ungkapan untuk mencari 

hal-hal yang bermanfaat atau menghilangkan sesuatu yang merugikan. 

Tetapi arti ini bukanlah yang kami maksudkan, sebab mencari 

kemanfaatan dan menghilangkan kerugian adalah tujuan-tujuan (maqa >s }id) 

yang dituju oleh penciptaan dan yang diwujudkan oleh penciptaan dalam 

merealisasikan tujuan-tujuanya. Apa yang kami maksudkan dengan 

mas}lah}ah adalah memelihara tujuan syariat yang mencakup lima hal : 

memelihara agama, memelihara kehidupan, memelihara akal, memelihara 

keturunan, dan memelihara harta benda. Yang memastikan terpeliharanya 

lima prisip ini adalah mas}lah}ah dan yang merugikan terpeliharanya adalah 

mafsadah, dan yang menghilangkan hal-hal yang merugikan itu adalah 

mas}lah}ah.” 
6
 

 

                                                             
4
 Bakri, Asafri Jaya, Konsep Maqashid  Syari‟ah Menurut Al-Syatibi (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada,1996), 62-63. 
5
 M. Subhan, M. Mubasysyarum Bih Yudistira Aga, Dudin Fakhrudin, Tafsir Maqhasidi 

Kajian Tematik Maqhasid al-Syari‟ah (Kediri : Lirboyo Press,2013), 1-2. 
6
 Mudhofir Abdullah, Masail Al-Fiqhiyyah Isu-Isu Fikih Kontemporer (Sleman : Teras, 

2011), 96. 
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Dari definisi Al-Ghazali diatas dapat diketahui bahwa antara 

mas }lah }ah dan maqa >s }id shari >„ah memiliki kaitan erat. Terwujudnya 

mas }lah }ah harus merujuk kepada terpeliharanya lima hal (agama, 

kehidupan, akal, keturunan, dan harta benda). 

Abu Zahrah juga menegaskan bahwa tujuan hakiki hukum Islam 

adalah kemaslahatan. Hukum Islam disyari‟atkan melalui Al-Qur‟an dan 

Hadits adalah untuk kemaslahatan. Karenanya kandungan inti maqa >s }id 

shari >„ah adalah kemaslahatan umat.
7
 

Al-Shatibi sebagai tokoh yang dikenal penggagas teori Maqa >s }id 

Shari >„ah  menjelaskan bahwa kandungan maqa >s }id shari >„ah atau tujuan 

hukum adalah kemaslahatan manusia. Al-Shatibi menyampaikan 

“Sesungguhnya syari‟at itu bertujuan mewujudkan kemaslahatan manusia 

di dunia dan di akhirat”.
8
 Tujuan ini dapat terwujud melalui taklif  yang 

pelaksanaannya tergantung pemahaman pada Al-Qur‟an dan Hadits. 

Kemaslahatan ini mampu terwujud dengan memperhatikan pada 

pemeliharaan lima hal  pokok yaitu pemeliharaan agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta benda. Jika lima hal pokok ini mampu terwujud dan 

terpelihara maka kemaslahatan mampu diraih, sebaliknya jika tidak 

mampu terwujud yang timbul adalah mafsadah.
9
 Al-Shatibi 

berpandangan bahwa semua kewajiban (taklif) diciptakan untuk 

                                                             
7
 Miftahul Huda, Filsafat Hukum Islam Menggali Hakikat, Sumber, Dan Tujuan Hukum 

Islam (Ponorogo : STAIN Po Press, 2006), 114.   
8
 Bakri, Asafri Jaya, Konsep Maqashid Al-Syari‟ah menurut al-Syatibi (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada,1996), 62-63. 
9
 Miftahul Huda, Filsafat Hukum Islam Menggali Hakikat, Sumber, Dan Tujuan Hukum 

Islam (Ponorogo : STAIN Po Press, 2006), 116. 
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merealisasikan kemaslahatan hamba dan tidak ada satupun hukum Allah 

yang tidak memiliki tujuan.
10

 Kemaslahatan itu oleh al-Shatibi dilihat 

pula dari dua sudut pandang, yaitu : 

a. Maqa >s }id al-Shari‟ (Tujuan Tuhan). 

b. Maqa >s }id al-Mukallaf (Tujuan Mukallaf).
11

 

Maqa >s }id al-Shari >„ah dalam arti Maqa >s }id al-Shari‟ mengandung 4 

aspek, yaitu: 

a. Tujuan awal dari syari‟at yakni kemaslahatan di dunia dan di akhirat. 

b. Syari‟at sebagai sesuatu yang harus dipahami. 

c. Syari‟at sebagai suatu hukum taklif yang harus dilakukan. 

d. Tujuan syari‟at adalah membawa manusia ke naungan hukum.
12

 

 

2. Pembagian Maqa >s }id Shari >„ah. 

Para ulama us}ul fiqh  telah mengemukakan bahwa tujuan syari‟at 

Islam (Maqa >s }id Shari >„ah) adalah untuk memelihara lima hal yaitu, (1) 

memelihara Agama, (2) memelihara Jiwa, (3) memelihara Akal, (4) 

memelihara Keturunan, (5) memelihara Harta. Lima hal pokok ini telah 

disusun sesuai dengan skala prioritasnya.
13

 Meskipun ada yang 

menambahkan diluar lima hal pokok ini sebagaimana Yusuf Qard}awi 

yang menyetujui kehormatan, yaitu menjaga nama baik orang lain sebagai 

                                                             
10

 Bakri, Asafri Jaya, Konsep Maqhasid Al-Syari‟ah Menurut Al-Syatibi (Jakarta :        

PT. Raja Grafindo Persada,1996), 62-63. 
11

 Ibid., 70. 
12

 Ibid. 
13

 Hamka Haq, Al-Syatibi Aspek Teologis Konsep Maslahah dalam Kitab al-Muwafaqat 

(Jakarta : Penerbit Erlangga, 2007), 95. 
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salah satu hal harus dijaga, pendapat Yusuf Qard}awi ini menyepakati 

pendapat al-Qarafi.14
 Namun memelihara lima hal pokok tersebut telah 

menjadi kesepakatan para ulama. 

a. Memelihara Agama (H {ifz} al-di >n) 

Pemeliharaan terhadap agama menempati urutan pertama hal 

ini karena keseluruhan syari‟at agama mengarahkan manusia untuk 

berbuat sesuai kehendak dan keridhaan Allah baik dalam hal ibadah 

maupun muamalah.
15

 Sebagaimana QS. Az}-Z{a>riya>t ayat 56  

                 

Artinya :“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku.”16
 (QS. Az}-Z{a>riya>t : 56) 

 

Selain itu Al-Qur‟an juga menyeru manusia untuk tetap 

konsisten dalam menjaga fitrahnya agar agama tertanam kuat dalam 

diri tidak mudah terkikis, yang faktor utamanya adalah dengan 

menjaga diri dari pergaulan dan lingkungan yang membahayakan 

ideologi.
17

 Meskipun secara fitrah manusia terlahir dalam kebaikan 

dan kebenaran namun pada tahap kehidupan selanjutnya manusia itu 

terbentuk oleh lingkungan dan pergaulan yang menentukan apakah dia 

sesuai fitrah yang dikehendaki Allah atau tidak sebagaimana hadits 

                                                             
14

 Yusuf al-Qaradhawi, Fiqih Maqashid Syariah Moderasi Islam antara Aliran Tekstual 

dan Aliran Liberal, terj. Arif Munandar Riswanto, Muslich Taman (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 

2007), 26-27. 
15

 Hamka Haq, Al-Syatibi Aspek Teologis Konsep Maslahah dalam Kitab al-Muwafaqat 

(Jakarta : Penerbit Erlangga, 2007), 95. 
16

 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahanya (Semarang : CV. Alwaah, 1993), 862. 
17

 M. Subhan dkk, Tafsir Maqashidi Kajian Tematik Maqhasid al-Syari‟ah (Kediri : 

Lirboyo Press,2013), 44. 
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Nabi : “Bahwa setiap bayi yang terlahir sesuai dengan fitrahnya (sifat 

pembawaan yang pada dasarnya tunduk pada aturan Allah.    

Wahbah al-Zuh}ayli> juga menyatakan kritikan bahwa tidak pantas 

seorang manusia mengubah fitrahnya yaitu sifat bawaan dan agama 

yang benar hanya karena pengaruh hawa nafsu, ideologi yang 

menyimpang dan lingkungan yang rusak.
18

 

Oleh karena itu, eksistensi sebuah agama dalam diri seseorang 

harus dipertahankan dengan beberapa tahapan mulai dari pembenahan 

diri secara totalitas, pembenahan dalam lingkungan keluarga sampai 

pada pembenahan dalam lingkungan masyarkat.
19

 Ketiga hal ini patut 

dicermati agar eksistensi beragama tetap terjaga. Bagaimanapun juga 

Islam sebagai agama yang  telah diklaim Allah sebagai satu-satunya 

agama yang benar dan yang akan menyelamatkan kehidupan manusia 

baik di dunia maupun akhirat. Sebagaimana firman Allah :  

                   

                      

               
Artinya : “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 

Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al 

Kitab
20

 kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 

mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 

Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka 
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 Ibid., 44-45. 
19

 Ibid., 51. 
20

 Maksudnya ialah Kitab-kitab yang diturunkan sebelum Al-Qur‟an 
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Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.”21
             

(QS. A<l-‘Imra>n : 19) 
 

Eksistensi beragama dalam sebuah keluarga patut dan wajib 

dipertahankan. Mengambil kisah seorang ayah yang bernama Luqman 

yang menjadi tauladan dalam mendidik anaknya dalam 

mempertahankan eksistensi beragama bagi anak dan keluarganya yang 

termaktub dalam QS. Luqma>n ayat 17 : 

                         

                     
Artinya :“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”22
        

(QS. Luqma>n : 17). 

 

Akan tetapi Allah telah menyatakan bagi setiap manusia bebas 

berkeyakinan karena Allah tidak memaksa suatu hamba untuk 

memeluk Islam. Sebagaimana bunyi QS. Al-Baqarah ayat 256.  

                     

                  
            

Artinya :“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan 
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 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahanya (Semarang : CV. Alwaah, 1993), 78 
22

 Ibid., 655. 



31 

 

yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 

thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia 

telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 

tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

Mengetahui.”23
 (QS. Al-Baqarah : 256) 

 

Asbabun Nuzul dari ayat ini adalah “diriwayatkan dari Ibnu Abbas 

yang menceritakan, ada seorang perempuan sedikit keturunanya, dia 

bersumpah kepada dirinya bahwa bila  dia dikaruniai anak, dia akan 

menjadikannya sebagai seorang Yahudi (hal seperti ini dilakukan 

oleh para wanita dari kaum Anshar pada masa jahiliyah), lalu ketika 

muncul Bani Nadhir, diantara mereka terdapat keturunan dari 

Anshar. Maka bapak-bapak mereka berkata,”Kami tidak akan 

membiarkan anak-anak kami”; mereka tidak akan membiarkan anak 
mereka memeluk agama Yahudi, lalu Allah menurunkan ayat ini.

24
 

 

Menurut al-Qaffal dan Abi Muslim maksud dari ayat yang 

menyatakan tidak ada paksaan untuk menganut Islam adalah Allah 

tidak menghendaki suatu keyakinan beragama yang dilandasi atas 

keterpaksaan melainkan atas inisiatif manusia sendiri. Karena Allah 

telah menjelaskan bukti konkret kebenaran agama Allah dalam ayat 

sebelum ayat ini.
25

 Selain itu keterpaksaan dalam beragama tidak 

selaras dengan tujuan Allah menguji hambanya di muka bumi ini. 

Allah telah menetapkan syari‟at menuju keselamatan manusia itu 

sendiri baik di dunia maupun akhirat. Ketentuan itu ditetapkan adalah 

sebagai bentuk mekanisme seorang hamba mengabdi pada Allah, 

namun inisiatif pengabdian itu sendiri dikembalikan kepada masing-

masing hamba.
26

 Sebagaimana firman Allah : 
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 Ibid., 63. 
24

 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqhasid Syari‟ah, terj. Khikmawati (Jakarta : 

Amzah, 2009), 2. 
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 M. Subhan dkk, Tafsir Maqashidi Kajian Tematik Maqhasid al-Syari‟ah (Kediri : 
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26
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                        

     
Artinya :“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji 

kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan 

dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”27
                  

(QS. Al-Mulk : 2) 

 

Dalam hal kebebasan beragama Abdul Qadir „Audah 

menyampaikan ada dua cara bagaimana Islam menjaganya
28

 : 

1)   Mewajibkan kepada umat manusia untuk saling menghargai dan 

menghormati keyakinan satu sama lain. Jika ada keyakinan pada 

orang lain yang kurang benar hendaknya kita ingatkan dengan 

baik. Namun jika tidak mau janganlah kita memaksa, 

mengintimidasi, meneror atau tindakan anarkis lainya. Karena 

kewajiban kita hanyalah mengingatkan. Sebagaimana firman 

Allah : 

                         

              

                
Artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar daripada 

jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 

kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka 

Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada buhul tali 
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yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan Allah 

Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.”29
           

(QS. Al-Baqarah : 256) 
 

 

                  
              

 

 Artinya :“Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah 

beriman semua orang yang di muka bumi 

seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa 

manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang 

beriman semuanya ?”30
 (QS. Yu>nus : 99) 

 

 

                    

  
Artinya :“Maka berilah peringatan, Karena Sesungguhnya 

kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. 

Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka,”31
 

(QS. Al-Gha>shiyah : 21-22) 

 

 

                        

                      
              

Artinya :“ Katakanlah: "Taat kepada Allah dan taatlah kepada 

rasul; dan jika kamu berpaling Maka Sesungguhnya 

kewajiban Rasul itu adalah apa yang dibebankan 
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kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah 

semata-mata apa yang dibebankan kepadamu. dan jika 

kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat 

petunjuk. dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan 

menyampaikan (amanat Allah) dengan terang".
32

     

(QS. An-Nu>r : 54) 

2)   Mewajibkan kepada setiap pemeluk agama untuk 

mempertahankan dirinya dari hal-hal yang mengusik hak 

beragamanya atau membahayakan agamanya. Bahkan hijrahpun 

harus dilakukan jika itu memang solusi. Firman Allah : 

                   

                   

              
               

            

             

       
Artinya :“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 

dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada 

mereka) malaikat bertanya : "Dalam keadaan 

bagaimana kamu ini?". mereka menjawab: "Adalah 

kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)". 

para malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas, 

sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". orang-

orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam 
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itu seburuk-buruk tempat kembali,”33
 (QS. An-Nisa>’ : 

97-99) 

 

Pembahasan lain terkait dengan pemeliharaan agama adalah 

mengenai masalah murtad. Murtad yang dalam Islam dikenakan 

hukuman mati serasa tidak selaras dengan firman Allah yang 

menyatakan tidak ada paksaan dalam beragama Islam.
34

 Hukuman 

mati bagi orang murtad ini disampaikan dalam hadits riwayat Bukhari 

dan lainya : 

35(رواǽ البارىمَنْ بَدَلَ دِيْ ǾُǼَ فَ قْتُ لُوǽُْ أخرجǾ الجمعة )
 

“Barang siapa mengganti agamanya maka bunuhlah”. (HR. 

Bukhari.) 

Ulama kontemporer menilai pernyataan Rasulullah diatas 

adalah strategi dakwah Rasulullah dalam menjaga kententraman dan 

ketertiban kaum muslimin waktu itu. Hal inipun sama seperti yang 

dilakukan Abu Bakar dalam memerangi kaum murtad. Menurut 

Ulama kontemporer hukuman mati merupakan bentuk al-ta’zir yaitu 

hukuman yang sepenuhnya diserahkan kepada kebijaksanaan imam. 

Hal ini sesuai pendapat H}anafiyah.
 36

  

Sedangkan mayoritas ulama menyakan bahwa hukuman mati 

merupakan bentuk al-hadd yaitu hukuman yang ditentukan syari‟at 

yang tidak boleh ditinggalkan.
37

 Sesuai yang disampaikan oleh 
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Ahmad Al-Mursi Husain  Jauhar yang menyatakan bahwa ijma‟ ulama 

menetapkan hukuman mati ini yang mana diawali terlebih dahulu 

dengan sanksi berupa pengambilalihan semua harta orang yang 

murtad agar orang yang murtad kembali lagi dalam Islam dalam 

jangka waktu tiga hari, namun jika dalam batas waktu yang ditentukan 

tidak kembali Islam maka dibunuhlah orangnya.
38

 Pendapat ini 

mendasarkan pada bunyi hadits diatas sekaligus satu hadis lagi yaitu 

riwayat Al-Bukhari dari jalur Masruq dari Abdullah bahwasanya 

Rasulullah bersabda : 

ي رَسُوْلُ اللǾَِ إِاَ بإِِحْدَى ن  اَ إِلǾََ إِاَ اللǾَُ وَأَ اَ يَحِلّ دَمُ امْرِئٍ مُسْلِمٍ يَشْهَدُ أَنْ 
ثِ الǼَ فْسُ باِلǼَ فْسِ وَالثَ ي بُ الزَانِي والْمَارِقُ مِنْ الددَيǼِْالتَارِكُ لِلْجَمَاعَةِ  ََ   39ثَ

 

 “Tidaklah halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa 

sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya  aku 

adalah Rasul  Allah, kecuali karena salah satu dari tiga perkara :  

Jiwa (pembunuhan) dengan jiwa, janda/duda yang berzina dan orang 

yang melepas dari agama, yang meninggakan jama‟ah (kaum 

muslimin)”.40
 

Kontroversi diatas telah dikaji dan disampaikan dalam buku 

Tafisr Maqhasidi Kajian Tematik Maqa>sid Shari>’ah yang menyatakan 

bahwa dalam konteks keIndonesiaan hukuman mati tidak pantas 
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dilakukan karena keberagaman masyarakat tidak terbatas pada agama 

tertentu. Dan menilai hukuman mati bagi orang murtad jauh lebih 

berdampak negatif yang dapat memecah persatuan dan kesatuan 

bangsa karena negara ini didirikan tidak atas dasar satu agama. 

Berbeda dengan keadaan masyarakat era Rasulullah dan Abu Bakar 

yang nyata-nyata saat itu masyarakat tunduk pada syari‟at Islam 

dalam bernegara. Selain itu murtad di Indonesia tidak dapat dinilai 

sebagai hal yang meresahkan dan mengganggu stabilitas orang-orang 

muslim sebagaimana era Abu Bakar.
41

 

b. Memelihara Jiwa (H {ifz} al-Nafs) 

Pemeliharaan terhadap jiwa menjadi hal terpenting kedua, 

seorang tidak mungkin dapat melaksanakan ketentuan agama dalam 

kondisi jiwa yang tak baik. Syari‟at agama hanya dapat dan wajib 

dilaksanakan bagi mereka yang dalam kondisi hidup dan sehat 

jasmani serta rohani. Oleh karena itu mengharamkan pembunuhan 

yang tidak dibenarkan syari‟at bahkan bunuh diri.42
 Sebagimana 

firman Allah : 

...                   

              ....     
 

                                                             
41

 M. Subhan dkk, Tafsir Maqashidi Kajian Tematik Maqhasid al-Syari‟ah (Kediri : 

Lirboyo Press,2013), 51. 
42

 Hamka Haq, Aspek Teologis Konsep Maslahah dalam Kitab al-Muwafaqat (Jakarta : 

Penerbit Erlangga, 2007), 97.  



38 

 

Artinya : “....Dan janganlah kamu membunuh dirimu
43

, sesungguhnya 

Allah Maha Penyanyang kepadamu. Dan barang siapa 

berbuat demikian dengan melanggar hak  dan aniaya maka 

Kami kelak akan memasukkanya  ke dalam neraka ...”.44
 

(QS. An-Nisa>’ : 29-30) 

 

...                   

                  

...      
 

Artinya : “... Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan 

karena orang itu (membunuh) orang lain
45

, atau bukan 

karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-

akan dia telah membunuh manusia seluruhnya; dan barang 

siapa memelihara kehidupan seorang manusia, maka 

seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia  

semuanya ...”46
 (QS. Al-Ma>’idah : 32) 

 

Dalam sebuah hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari jalur 

Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : 

 

مَنْ تَ رَدَى مِنْ جَبَلٍ فَ قَتَلَ نَ فْسǾَُ فضهُوَ فِي ناَرٍ جَهǼََمَ يَ ت َرَدَى فِيǾِْ خَالِدًا مُخَلَدًا 
فِيǾَْ أَبَدًا وَمَنْ تَحَسَى سُمًا فَ قَتَلَ نَ فْسǾَُ فَسُمǾُّ  فِي يَدǽِِ يَ تَحَسَاǽُ فِي ناَرجَِهǼََمَ خَالِدًا 

هَا أَبَدًا وَمَ  نْ قَ تَلَ نَ فْسǾَُ بِحَدِيدَةٍ فَحَدِيْدَتǾُُ فِي يَدǽِِ يَجَأُ بِهَا فِي بَطǾǼِْ فِي مُخَلَدًافِي ْ
هَا أَبَدًا   47ناَرِ جَهǼََمَ خَالِدًا مُخَلَدًا فِي ْ

 

“Barang sipa yang menjatuhkan diri dari gunung, lalu dia 
mati, maka di neraka Jahannam dia akan menjatuhkan diri, dia kekal 

dan dikekalkan di dalamnya. Dan barang siapa yang meminum racun, 

lalu dia mati, maka dia akan menghirup racun di neraka Jahannam, 
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dia kekal dan dikekalkan di dalamnya. Dan barang siapa yang bunuh 

diri dengan menggunakan potongan besi, maka di neraka Jahannam 

besi itu akan berada ditanganny, lalu dia akan memukul sendiri 

perutnya dengan besi tersebut, dia kekal dan dikekalkan di dalamnya 

selamanya.
48

 

 

Begitulah Allah menetapkan kepada hambanya bahwa 

membunuh tanpa disertai alasan yang dibenarkan Islam serta bunuh 

diri merupakan hal-hal yang sangat diharamkan. Untuk itu Islam 

menawarkan metode menjaga kelangsungan hidup
49

 : 

1)   Usaha Mewujudkan Kehidupan  

Untuk mewujudkan kehidupan Islam menawarkan 

mekanisme pernikahan, dengan adanya pernikahan timbulah 

keturunan dan keluarga dengan demikian terbentuknya institusi 

keluarga adalah usaha untuk mewujudkan dan mempertahankan 

kehidupan bagi anggota keluarga itu.  

2)  Usaha Mempertahankan Kehidupan 

Untuk mewujudkan hal ini Islam telah mengatur banyak 

hal termasuk di dalamnya memerintahkan manusia untuk 

melangsungkan kehidupan dengan mengkonsumsi makanan yang 

menjadi kebutuhan primernya serta tidak membahayakan 

jiwanya, firman Allah : 
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                     
                

Artinya : “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, 

dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat baik.”50
 (QS. Al-Baqarah : 195)  

 

Bahkan dalam kondisi tertentu Islam menghalalkan 

sesuatu yang haram untuk dikonsumsi dalam keadan darurat, 

firman Allah : 

                    

                    

              

Artinya : “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 

disembelih) disebut (nama) selain Allah
51

. tetapi 

Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.”52
 (QS. Al-Baqarah : 173) 
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c. Memelihara Akal (H {ifz} al-„Aql) 

Pelaksanaan syari‟at tidak mampu terealisasi dengan baik jika 

akalnya tidak sehat meskipun dia memiliki jiwa. Ketidakmampuan 

akal dalam memahami dan menghayati syari‟at tidak akan membawa 

seseorang mukallaf. Karena itu Allah memerintahkan kepada manusia 

untuk senantiasa memelihara akalnya. Pemeliharaan terhadap akal 

merupakan hal urgen ketiga setelah pemeliharaan agama dan 

pemeliharaan jiwa.
53

 Akal merupakan sumber pengetahuan, sinar 

hidayah, cahaya mata hati, dan media kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Keberadaan akal  inilah yang menyebabkan manusia itu 

makhluk paling mulia serta oleh Allah di beri tugas sebagi khalifah di 

muka bumi.
54

 

“Akal dinamakan عقل (ikatan) karena ia bisa mengikat dan 

mencegah pemiliknya untuk melakukan ha-hal buruk dan 

mengerjakan kemunkaran. Dinamakan demikian, karena akal pun 

menyerupai ikatan unta; sebuah ikatan akan mencegah manusia 

menuruti hawa nafsu yang sudah tidak terkendali, sebagaimana 

ikatan akan mencegah unta agar tidak melarikan diri saat berlari.
55

 

Karena itulah Amir bin Abdul Qais berkata :  

 

يَ Ǽْبَغِي فأَنَْتَ عَاقِل  إِذَا عَقْلُكَ عَمَا اَ   
 

“Jika akal mengikatmu dari sesuatu yang tidak sepatutnya, maka 
anda adalah orang yang berakal.” 
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Demikianlah maksud dari Islam memerintahkan manusia 

untuk menjaga akalnya. Pemeliharaan terhadap akal dengan cara 

menghindarkan segala bentuk bahaya yang membahayakan akal serta 

mengoptimalkan fungsi akal sebagai suatu karunia yang Allah 

berikan. Tanpa adanya akal manusia tidak akan berbeda dengan 

hewan.  

Islam sangat menjaga benar eksistensi akal agar tidak rusak 

dan tumpul. Diantaranya dengan Allah menetapkan hal-hal berikut
56

 : 

1)   Mengharamkan khamr dan sejenisnya, Allah berfirman : 

                  

                     

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 

berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 

Termasuk perbuatan shaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 

keberuntungan.”57
 (QS Al-Ma>’idah : 90) 

 

Dalam hadis riwayat Abu Dawud disampaikan : 

58حَرَام  مُسْكِرٍ كُلّ مُسْكِرٍ خَمْر  وكَُلّ 
 

 “Segala yang memabukkan adalah khamr, dan yang 

memabukkan itu haram . (HR. Abu Dawud)
59
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2)   Memberi sanksi terhadap peminum khamr dan pihak-pihak yang 

turut andil dalam perkara khamr. 

3)   Menganjurkan kepada umat untuk senantiasa menjaga kecerdasan 

akal dengan mengkonsumsi makanan bergizi serta memperbanyak 

kelimuan.  

4)   Senantiasa menyuruh manusia istidlal (mencari bukti) terlebih 

dahulu dalam menyakini sebuah hal. Firman Allah : 

                   

              

Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 

diminta pertanggungan jawabnya .”60 (QS. Al-Isra>’ : 36) 

 

5)   Menganjurkan kepada manusia untuk senantiasa bertafakkur 

(memikirkan) ciptaan Allah di bumi. Firman Allah : 

                   

          

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-

tanda bagi orang-orang yang berakal”61
.                      

(QS A<l-‘Imra>n : 190) 

 

Sementara itu Yusuf Qard}awi berpendapat bahwa menjaga 

eksistensi akal  dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu 
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mewajibkan menuntut ilmu sejak lahir hingga meninggal baik oleh 

muslim atau muslimah, hukum fardhu kifayah untuk menuntut ilmu 

yang dibutuhkan umat, menolak taklid terhadap leluhur, orang-orang 

besar dan orang awam, merenungkan ciptaan Allah dan lainnya.
62

 

 

d. Memelihara Keturunan (H {ifz} al-Nasl) 

Keberlangsungan syari‟at juga dipengaruhi adanya regenerasi 

yang baik pada manusia. Kemaslahatan dunia dan akhirat akan 

terwujud jika terjamin keberlangsungan hidup manusia dari generasi 

ke generasi. Jika manusia punah maka syari‟at tidak mampu 

dilaksanakan. Islam memandang manusia memiliki hasrat untuk 

berketurunan dan menyukai lawan jenis. Untuk itu Islam menetapkan 

bagaimana sistem dalam berketurunan yang teratur dan tertib dan 

tidak sekehendak hawa nafsu manusia itu sendiri. Maka Al-Qur‟an 

memerintahkan adanya perkawinan dan mengharamkan adanya 

perzinaan. Dalam hal perkawinan diatur berbagai hal mulai dari 

batasan jumlah istri, wanita yang boleh dinikahi, tata cara menggauli 

dan menafkahi istri, talak, cerai dan lainya.
63

 Dalam langkah riilnya 

Islam menetapkan syari‟at baku sebagai berikut : 64
 

1)   Disyari‟atkan menjalin tali pernikahan 

                                                             
62

 Yusuf al-Qaradhawi, Fiqih Maqashid  Syariah  Moderasi Islam antara Aliran Tekstual 

dan Aliran Liberal, terj. Arif Munandar Riswanto, Muslich Taman (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 

2007), 29. 
63

 Hamka Haq, Aspek Teologis Konsep Maslahah dalam Kitab al-Muwafaqat (Jakarta : 

Penerbit Erlangga, 2007), 99-100. 
64

 M. Subhan dkk, Tafsir Maqashidi Kajian Tematik Maqhasid al-Syari‟ah (Kediri : 

Lirboyo Press,2013), 162-166. 



45 

 

Firman Allah : 

                 

                 
                   

Artinya : “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis 

kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri 

kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu 

rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka 

beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat 

Allah ?"
65

 (QS. An-Nah}l : 72) 
 

Tali perkawinan inilah yang disyari‟atkan Islam untuk 

mewadahi keinginan manusia yang cenderung menyukai lawan 

jenis dan berkeinginan memiliki keturunan. Diluar mekanisme 

perkawinan yang dibenarkan adalah bentuk perzinahan yang 

dinilai sebagai suatu yang haram. Dalam hadits nabi SAW 

disampaikan : 

زَوَجْ فإَِنǾَُ أَغَضّ لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ, وَمَنْ  مَنِ اسْتَطاَعَ الْبَاءَةَ فَ لْيَت َ
  66لَمْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيǾِْ باِلصَوْمِ فَإِنǾَُ لǾَُ وِجَاءً 

“Siapa yang mampu berumah tangga, kawinlah! 

Perkawinan itu melindungi pandangan matadan memelihara 

kehormatan. Tetapi siapa yang tidak sanggup kawin, 

berpuasalah, karena puasa itu tameng baginya .” (HR. Al-
Bukhari)

67
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2)   Disyari‟atkan untuk memelihara anak dengan baik. 

Langkah yang perlu ditempuh orang tua dalam 

memelihara seorang anak adalah pertama, memberikan asupan 

ASI setelah bayi lahir. Kedua, menafkahi sampai anak mandiri. 

Ketiga, memberikan kasih sayang dengan baik membentuk 

karakter anak melalui pendidikan yang baik. Rasulullah bersabda: 

 ُǿْيْنَ, وَاضْربُِ وǼِِاءُ سَبْعِ سǼَ ْمْ أَبǿَُةِ و ََ مْ عَلَيǾَْ, وǿَُمْ أبَْ Ǽَاءُ مُرُوا أَوْاَدكَُمْ بالصَ
هُمْ فِي المَضَاجِعِ  َ Ǽ   68عَشْرٍ, وَفَ رَقُ وْا بَ ي ْ

“Perintahkanlah anak kalian semua untuk mendirikan shalat 
ketika telah beranjak usia tujuh tahun dan pukulah mereka jika 

meninggalkan shalat setelah menginjak usia sepuluh tahun dan 

siapkanlah tempat tidur sendiri-sendiri setelah berusia sepuluh 

tahun.” HR Abu Dawud. 
 

3)   Disyari‟atkan kafa’ah (kesetaraan pasangan) sebagai langkah 

awal membangun keharmonisan keluarga. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai objek kafa‟ah. 

menurut jumhur ulama kafa‟ah yang dituntut hanya kafa‟ah dalam 

sifat istiqomah dan kesalehan (agama), nasab, kebebasan, 

pekerjaan dan harta.
69

 Namun kafaa‟ah dalam agama artinya 

kesetaraan kualitas agama menjadi keharusan menurut ijma‟ 

ulama.
70

 Firman Allah : 
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              

                    

                   

                      

                 

                    
                    

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 

berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang 

beriman, Maka hendaklah kamu uji (keimanan) 

mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 

mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa 

mereka (benar-benar) beriman Maka janganlah kamu 

kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) 

orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi orang-

orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal 

pula bagi mereka. dan berikanlah kepada (suami 

suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. dan 

tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu 

bayar kepada mereka maharnya. dan janganlah kamu 

tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 

perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu 

minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah 

mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. 

Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di 

antara kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.”71
 (QS Al-Mumtah}anah : 10) 
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 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahanya (Semarang : CV. Alwaah, 1993), 924-925. 
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                     

                    

                   
                

                       

    

Artinya : “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 

yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 

Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan 

orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 

mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia 

menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 

Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-

Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-

perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 

mengambil pelajaran.”72
 (QS. Al-Baqarah :  221) 

 

                 

                     

Artinya : “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 

perempuan yang berzina, atau perempuan yang 

musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 

melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 

musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas oran-

orang yang mukmin”.73
 (QS. An-Nu>r : 3) 
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 Ibid., 53-54. 
73

 Ibid., 543. 
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                  

               

                

Artinya : “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang 

keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita 

yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah 

untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik 

adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). mereka 

(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan 

oleh mereka (yang menuduh itu). bagi mereka 

ampunan dan rezki yang mulia (surga)”.74
                 

(QS. An-Nu>r : 26) 

 

رَناَ حَاتِمُ بْنُ اِسْمَاعِيْلَ عَنْ عَبْدِاللǾِّ بْنِ  حَدَثَ Ǽَا مُحَمَدُ ابْنُ عَمْرٍ وَ اَحْب َ
 َǼ ْرْمُزَ, عَنْ مُحَمَدٍ وَ سَعِيْدِابǿُ ِيْدٍ, عَنْ ابَِىْ حَاتِمٍ الَْمُزَنِي قَالَ : مُسْلِمِيْن يْ عُب َ

 Ǿَُوَخُلُق  ǾُǼَ ْوَسَلَمَ : إِذَاجَاءكَُمْ مَنْ تَ رْضَوْنَ دِي Ǿِْعَلَي Ǿُّصًلّي الل Ǿِّقَالَ رَسُوْلُ الل
Ǽَة  فِي اَاَْرْضِ وَ فَسَاد ,,. قَالُوْا ياَ رَسُ  وْلَ اللǾِّ ! فَانْكِحُوǽُْ اِاَ تَ فْعَلُوْا تَكُنْ فِت ْ

 ,, ǽُْفاَنْكِحُو Ǿَُوَخُلُوْق ǾُǼَ ْ؟ قَالَ : ,,اِذَا جَاءكَُمْ مَنْ تَ رْضَوْنَ دِي Ǿِْوَاِنْ كَانَ فِي
ََثَ مَرَاتٍ ,..ǿَاذَ  . وَابَوُ حَاتِمٍ الَْمُزَنِىّ لǾَُ  صُحْبَة .  حَدِيْث   اثَ حَسَن  غَريِْب 

رْ ǿَاذَا اى اللǾُّ عَلَ وَاَ نَ عْرِفُ لǾَُ عَنِ الǼَبِي  صَلَ          لْحَدِيْثِ.يǾِْ وَسَلَمَ غَي ْ
  75)رواǽ الترمذى(

Artinya: “Muhammad bin Amr telah menceritakan kepada kami, 
Hatim bin Isma‟il memberitahukan kepada kami dari 

Abdullah bin Muslim bin Hurmus dari Muhammad dan 

Said keduannya anak Ubaid dari Abu Hatim Al-Muzani 

berkata: “Rasulullah saw bersabda: “Apabila datang 
kepada kamu orang yang baik agama dan budi 

pekertinya, maka nikahkanlah (anak-anak perempun) mu 

kepadanya. Jika kalian tidak melaksanakannya, niscaya 

akan terjadi fitnah dan kerusakan dimuka bumi”. Mereka 
                                                             

74
 Ibid., 547. 

75
  

 



50 

 

(para sahabat) bertanya:”Meskipun mereka tidak kaya?” 
Rasulullah saw bersabda:”Apabila datang (melamar) 
orang yang baik agama dan budi pekertinya kepada 

kamu maka nikahkanlah ia kepadanya”. Nabi 
mengatakannya sampai tiga kali. Hadist ini hasan gharib. 

Abu Hatim Al Muzani ia punya persahabatan. Dan saya 

tidak mengetahui untuknya dari Nabi saw kecuali hadist 

ini.” (H.R. At-Tirmidhi dari Abi Hatim).
76

 

 

تُ Ǽْكَحُ  قَالَ  Ǿِ وَسَلَمَ:رَضِيَ اللǾّ عǾُǼَْ عَنِ الǼَبِي  صَلَى اللǾُّ عَلَيْ  ǿُرَيْ رَةَ عَنْ ابَِى 
َرْبَعٍ لِمَا لِهَا فَاظْفَرْبِذَاتِ الّدِيْنِ تَربَِتْ  ،وَلِدِيǼِْهَا ،وَجَمَالِهَا ،وَلِحَسَبِهَا ،اْلمَرْأَةُ ِِ

77. )رواǽ البخارى و مسلم(يَدَاكَ 
 

Artinya: “Dari Abu Hurairah RA, dan Nabi SAW, beliau berkata, 
“Wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, garis 

keturunannya, kecantikannya, dan agamanya. Pilihlah yang 

memiliki agama, niscaya engkau akan beruntung.” (H.R. 
Bukhari). 

78
 

 

 

 

4)   Ditetapkan syari‟at yang mengatur hubungan lawan jenis. 

Diantaranya perintah untuk menutup aurat, larangan 

berduaan dengan lawan jenis, larangan memandang lawan jenis 

dan hal-hal asusila yang mampu menimbulkan gejolak syahwat 

yang mengarah pada perzinaan 

 

5)   Mengharamkan segala hal yang menciderai harga diri dan 

kehormatan. 

                                                             
76

 Moh. Zuhri Dipl. dkk, Terjemah Sunan At-Tirmidzi, hadis nomor 1091 (Semarang: CV. 

Asy-Syifa‟, 1992), 410-411.  
77

 Abi> ‘Abd Alla>h Muh }ammad bin Isma>’il, Shahih Bukhari, Hadis nomor 5090 (Beirut, 
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dkk (Semarang : CV. Asy Syifa, 1993), 25.  
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Islam mengharamkan zina dan hal-hal yang mendekati 

zina. Zina merupakan hubungan seksual yang sempurna antara 

lawan jenis tanpa didasari ikatan perkawinan yang sah. Firman 

Allah : 

                     

                   

                     

Artinya : “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 

Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 

dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 

keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama 

Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari 

akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 

disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang 

beriman”.79
 (QS. An-Nu>r : 2) 

 

Selain zina, bentuk-bentuk lain perbuatan yang 

merendahkan kehormatan juga termasuk hal-hal yang dilarang 

keras dalam Islam. Diantaranya menuduh berzina, homoseksual, 

masturbasi, onani dan kelainan seksual lainya. Hal-hal ini 

mendapat perhatian besar dalam Islam untuk melindungi dan 

memelihara kesucian kehormatan serta menjaga nasab. Jangan 

sampai nasab yang merupakan fondasi dalam keluarga dan 

kerabat hancur begitu saja karena disebabkan hal-hal yang 

menciderai keturunan dan kehormatan. Firman Allah : 
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 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahanya (Semarang : CV. Alwaah, 1993), 543. 
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                 

                    

            
Artinya : “Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali 

terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka 

miliki, Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada 

terceIa.Barangsiapa mencari yang di balik itu
80

.Maka 

mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas.
81

 

(QS. Al-Mu’minu>n : 5-7) 

 

e. Memelihara Harta (H{ifz} al-Mal) 

Pemeliharaan harta juga menjadi salah satu aspek yang harus 

diperhatikan. Pemeliharaan harta mendorong manusia untuk 

memperoleh dan mengaturnya guna menuju kehidupan yang layak dan 

sejahtera. Syari‟at tidak menghendaki kehidupan manusia mengalami 

penderitaan dan kepunahan lantaran tidak memiliki harta. Pada 

dasarnya syari‟at menekankan kepada manusia utuk beribadah kepada 

Allah dan juga tidak mengabaikan kehidupan dunia.
82

 Firman Allah :  

               

    ...     
Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
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kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi...”.83
  (QS. Al-Qas}as} :77) 

 

Namun keinginan manusia untuk memiliki harta tidak serta 

merta ada batasan atau aturannya. Ada tiga syarat yang harus 

terpenuhi dalam memiliki harta yaitu
84

 : 

1)   Harta harus dikumpulkan dengan cara halal 

Allah mengharamkan manusia memakan hasil riba, 

mengharamkan harta hasil dari pencurian, mengharamkan 

memakan harta anak yatim serta berbagai bentuk perolehan harta 

lainya yang haram. Allah berfirman : 

             

                    

                    
                      

                  

                 

               

 
Artinya : “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
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kemasukan shaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 

riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan Riba 

dan menyuburkan sedekah. dan Allah tidak menyukai 

Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 

berbuat dosa”.85
 (QS. Al-Baqarah : 275-276) 

 

2)   Harta dipergunakan untuk hal-hal yang halal dan dalam 

pemanfaatanya dilarang berlebihan 

Harta yang telah diperoleh oleh Allah diperintahkan 

kepada manusia untuk memanfaatkan secara benar. Segala bentuk 

pemanfaatan harta ke arah yang haram dilarang oleh Allah swt. 

Allah juga  mengharamkan pemanfaatan harta yang berlebihan 

karena berlebihan adalah perilaku setan. Allah berfirman : 

               

                   

         
Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang 

dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 

pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara shaitan 
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dan shaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya.”86
 (QS. Al-Isra>’ : 26-27) 

 

                         
Artinya : “Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan”.87
 (QS. Al-A’ra>f : 31) 

 

                

               

       
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 

berhala, mengundi nasib dengan panah[434], 

adalah Termasuk perbuatan shaitan. Maka 

jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keberuntungan.”88
(QS. Al-Ma>’idah : 90) 

 

3)   Sebagian harta harus dikeluarkan untuk di jalan Allah dan 

masyarakat tempat dia tinggal.  

Melalui Al-Qur‟an Allah telah menjelaskan kepada 

segenap manusia bahwa dalam harta yang mereka miliki terdapat 

hak-hak orang lain yaitu hak-hak yang seharusnya diberikan 

melalui mekanisme yang telah ditetapkan syari‟at seperti perintah 

zakat, infaq, dan sedekah. Firman Allah : 
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                     

                       

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan

89
 dan mensucikan

90
 

mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui.” (QS. At-Taubah : 103) 

                     

                       

             
Artinya : “perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah
91

 

adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 

kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 

Maha mengetahui.”92
 (QS. Al-Baqarah : 261) 

 

Penjagaan terhadap lima hal pokok diatas terdapat hikmah 

besar yang berguna bagi kepentingan manusia untuk menempuh 

keselatan dunia dan akhirat. Adanya hukuman bagi orang murtad yang 

pernah dilakukan pada zaman nabi mengandung pemahaman 

mengenai pentingnya agama. Adanya qishah diambil pemahaman 
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pentingnya jiwa. Dari adanya hukuman bagi pelaku zina terdapat 

pemahaman pentingnya keturunan/nasab. Pelaksanaan hukuman bagi 

pencuri, diambil pemahaman pentingnya harta milik. Dari adanya 

hukuman bagi orang mabuk mengindikasikan pentingnya akal.
93

  

 

3. Tingkatan Maqa >s }id Shari >„ah 

Tingkatan Maqa >s }id Shari >„ah terbagi kedalam tiga tingkatan setiap 

aspeknya, yakni d{aruriyyah, hajiyyah, dan tah}s}iniyah.
94

 

a. D{aruriyyah 

D{aruriyyah adalah kemaslahatan esensial bagi kehidupan itu 

sendiri baik dunia maupun akhirat dan merupakan syarat mutlak 

terwujudnya hal ini. Tanpa terwujudnya kemaslahatan d{aruriyyah ini 

maka kehidupan manusia akan rusak baik di dunia mapun di akhirat 

secara keseluruhan.
95

 Dalam hal pemeliharaan agama tingkat 

d{aruriyyah yang harus terpenuhi yaitu memelihara dan melaksanakan 

kewajiban agama yaitu melaksanakan shalat, jika shalat diabaikan 

makan eksistensi agama dalam diri seseorang akan terancam.
96

 Dalam 

pemeliharaan jiwa Islam memerintahkan manusia memenuhi 
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kebutuhan pokok berupa makanan untuk mempertahankan hidupnya.
97

 

Untuk memelihara akal Allah mengharamkan khamr dan 

memerintahkan manusia untuk menuntut ilmu agar akal manusia 

senantiasa berfungsi dengan baik.
98

 Selain itu dalam pemeliharaan 

aspek lainya Allah mensyari‟atkan pengharaman zina dan 

memerintahkan adanya perkawinan untuk memelihara keturunan serta 

dalam memelihara harta Allah memerintahkan manusia untuk 

memperoleh harta secara baik dan benar dan dilarang memiliki harta 

dengan cara bathil.
99

 

b. Hajiyyah 

Hajiyyah merupkan kebutuhan primer bagi manusia untuk 

mewujudkan hidup bahagia dunia akhirat tanpa adanya kesengsaraan. 

Tidak terpenuhinya hal ini dapat menyebabkan kehidupan mengalami 

kesengsaraan (mashaqah) meskipun tidak sampai menyebabkan 

kepunahan.
100

 Melaksanakan ketentuan agama, dengan maksud 

menghindari kesulitan, seperti shalat jama‟ dan shalat qashar ketika 

berpergian merupakan pemeliharaan agama pada tingkatan ini.  

Diperbolehkannya memakan makanan haram dalam keadaan 

mendesak dan terpaksa adalah bentuk pemeliharaan jiwa pada 

tingkatan hajiyyah. Pemelihaaraan aspek-aspek lainya pada tingkatan 

hajiyyah ini antara lain, ketentuan kafa‟ah dalam perkawinan, 
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diberikannya mahar pada saat perkawinan, diberikanya hak dan 

kewajiban suami istri, disyari‟atkannya jual beli dengan cara hutang 

atau salam.
101

 

c. Tah}s}iniyah 

Tah}s}iniyah merupakan kebutuhan manusia komplementer-

sekunder, sebagai penyempurna kesejahteraan manusia. Jika 

kemaslahatan ini tidak terwujud maka kehidupan manusia kurang 

sempurna dan kurang nikmat meskipun tidak menyebabkan 

kesengsaraan dan kepunahan pada kehidupan manusia.
102

 Pada 

tingkatan ini antara lain Allah mensyari‟atkan menutup aurat, 

membersihkan badan, pakaian dan tempat, makan dan minum dengan 

tata cara sopan, menghindarkan diri dari menghayal atau 

mendengarkan sesuatu yang tidak berfaedah, disyari‟atkan khitbah 

dan walimat al-uarsy, dan menghindarkan diri dari peniupuan saat jual 

beli.
103

 

 

Ketiga tingkatan ini saling berkaitan satu sama lain. Bagi al-

Shatibi, tingkat hajiyyah adalah penyempurna tingkat d}aruriyah dan 

tingkan tahsiniyah adalah penyempurna tingkat hajiyyah. 
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B. Ketentuan Perkawinan Beda Agama Menurut Fiqh  

1. Perkawinan antara Muslim dan Non Muslim Menurut Fiqh 

a. Perkawinan Pria Muslim dengan Wanita Mushrik 

Semua mah}zab sepakat bahwa bentuk perkawinan dengan 

wanita mushrik haram hukumnya. Yang termasuk dalam kategori ini 

adalah orang-orang yang tidak memiliki kitab atau dekat dengan kitab 

suci (syibh kitab) atau majusi.
104

 Kesepakatan ulama ini juga 

disampaikan dalam Fiqh Sunnah karangan Sayyid Sabiq yang 

menyatakan bahwa para ulama sepakat bahwa laki-laki muslim haram 

menikah dengan perempuan penyembah berhala, perempuan zindiq, 

perempuan murtad, penyembah sapi, dan perempuan beragama 

politeisme
105

. 

Yusuf Qard}awi juga menyampaikan demikian. Hal ini karena 

perbedaan yang sangat jauh antara keduanya. Disatu sisi beriman 

kepada Allah sedang disisi lain mengingkari Allah. Dan hal ini tidak 

sesuai dengan tujuan perkawinan yaitu untuk mencapai ketentraman 

dan kasih sayang diantara keduanya.
106

  Sebagaimana Firman Allah : 

                      

                        
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                     

                         

              
Artinya : “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 

mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun Dia 

menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-

orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih 

baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. 

mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke 

surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 

kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”107
  

(QS. Al-Baqarah : 221) . 

 

Menurut  M. Quraish Shihab perbedaan iman tidak bisa 

mewujudkan tujuan perkawinan itu sendiri. Karena perkawinan tidak 

hanya menjadikan istri sebadan, namun juga sehati, seperasaan dan 

sepikiran. Perkawinan dengan wanita mushrik tidak dapat 

mewujudkan semua hal itu.
108

 

Abdur Rahman juga menyampaikan bahwa apabila salah satu 

pasangan suami istri musyrik dapat menyesatkan pihak muslim ke 

jalan kemusyrikan baik pasangannya ataupun anak keturunannya. 

Meskipun dimungkinkan pihak muslim dapat menarik pihak yang 

musyrik kedalam Islam namun juga tidak dipungkiri berlaku 

sebaliknya yaitu pihak muslim malah terjerumus dalam  kemusyrikan. 
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Dan yang paling dimungkinkan dari perkawinan semacam ini adalah 

bercampurnya keturunan yang Islam dan bukan Islam dalam keluarga 

itu.
109

  

b. Perkawinan Pria Muslim dengan Wanita Ahl Kitab 

Ulama sepakat, bahwa term Ahli Kitab menunjuk pada dua 

komunitas penganut agama samawi sebelum Islam yaitu Yahudi dan 

Nas}rani. Orang-orang Islam, walaupun mempunyai kitab suci yang 

juga berasal dari Allah Swt dan dinamai juga  al Kitab, di samping 

nama-nama lainnya, tetapi Al-Qur‟an tidak pernah menyebut umat 

Islam sebagi ahl Kitab, sebagai halnya orang Yahudi dan Nashrani. 
110

 

Menurut Abu H}anifah, ulama H}ana>fiah dan sebagian 

H}ana>bilah menyatakan bahwa siapapun yang percaya pada salah satu 

nabi atau mengikuti salah satu kitab yang pernah diturunkan oleh 

Allah maka termasuk Ahli Kitab. Menurut Imam Shafi’i, istilah Ahli 

Kitab hanya dipakai kepada orang Yahudi dan Nas}rani keturunan 

Israil. Menurut al-Qashimi, bahwa yang dimaksud dengan Ahli Kitab 

adalah Yahudi dan Nashrani Bani Isra‟il termasuk orang yang 

memeluk agama Yahudi dan Nashrani sebelum Nabi Muhammadi 

diutus sebagai Rasul.
111
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Adapun pendapat para ulama mengenai hukum menikah 

dengan Ahli Kitab sebagai berikut : 

1) Mazhab H}anafi. 

Menikah dengan wanita Ahli Kitab menjadi haram apabila 

berada di “da>r al-harb” dan tidak tunduk pada hukum Islam. Sebab 

hal ini sangat berpotensi menimbulkan fitnah dan mafsadah. 

Sedangkan jika wanita Ahli Kitab itu statusnya “dhimmi” maka 

hukumnya makruh tanzih tetapi apabila dimungkinkan 

mendatangkan mafsadah maka hukumnya makruh tahrim.  

2) Mazhab Maliki 

Ulama-ulama dari kalangan Malikiyah mempunyai dua 

pendapat dalam masalah ini yaitu:  

a) Nikah dengan kitabiah hukumnya makruh secara mutlak baik 

harbi atau dhimmi. 

b) Nikah dengan kitabiah hukumnya boleh menurut d}ahir  Surat 

al-Ma>’idah    ayat 5. 

Dalam hal ini ulama kalangan Malikiyah memandang 

sekiranya hukum dibolehkan akan mendatangkan mafsadah maka 

hukumnya berubah menjadi haram atas pertimbangan “sadd az-

zariyah”.  

3) Mahzab Shafi’i 

Menikah dengan Ahli Kitab makruh menurut mazhab ini 

dengan pertimbangan : 
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a) Kitabiah itu tidak bisa diharapkan masuk Islam. 

b) Ada wanita muslimah lain yang lebih pantas dinikahi. 

c) Ditakutkan timbul zina dengan wanita Ahli Kitab yang 

terlanjur dicintai. 

4) Mahzab Hanbali 

Ulama-ulama Hanabilah menikah dengan wanita kitabiah 

halal bukan makruh bahkan haram menurut QS. Al-Maidah : 5.
112

 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pada para ulama 

mazhab sepakat membolehkan menikah dengan wanita Ahli Kitab, 

hanya saja hukumnya akan berubah jika dikaitkan dengan kondisi dan 

hal-hal lain yang berkaitan dengan konsep mas}lah}ah dan mafsadah, 

maka hukumnya bisa menjadi makruh bahkan haram.
113

 

Menurut Yusuf Qard}awi kebolehan nikah dengan wanita Ahli 

Kitab tidak mutlak tetapi terikat dengan ikatan-ikayan yang wajib 

diperhatikan yaitu : 

a) Wanita kitabiah itu benar-benar berpegang pada ajaran samawi, 

tidak ateis, tidak murtad dan tidak beragama yang bukan agama 

samawi serta memelihara kehormatan diri dari perbuatan zina. 

b) Bukan wanita kitabiah harbiah. 

c) Tidak menimbulkan fitnah yaitu mafsadah, jika menimbulkan 

mafsadah maka lebih besar larangan dan keharamanya.
114
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Selanjutnya Yusuf Qard}awi menegaskan adanya rukhs}ah 

menikah dengan wanita ahl Kitab harus diimbangi 2 hal yaitu : 

a) Wanita kitabiah benar-benar beragama samawi,  

b)  Harus berada pada kekuasaan suami yang berpegang teguh pada 

ajaran Islam, dan berada masyarakat yang memegang teguh 

syariat Islam. istri tidak boleh mempengaruhi suami dan anak-

anaknya berkaitan dengan ajaran agama.
115

 

 

Mah}zab Syafi‟i berpendapat bahwa kebolehan perkawinan 

dengan ahli kitab karena umumnya mereka dapat dipengaruhi. 

Terbentuknya perkawinan ini diharapkan mampu menarik mereka 

untuk mengikuti jejak suaminya yang muslim.
116

 Hal ini berdasarkan 

Firman Allah :  

                  

                    

                  

                   
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                    

             
Artinya : “Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal 

bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan 

Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan 

diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 

yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 

diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar 

mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak 

dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya 

gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman 

(tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah 

amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang 

merugi.”117
 (QS. Al-Ma>’idah : 5) 

 

Umar bin Khatab, Umar r.a sangat membenci perkawinan 

dengan ahli kitab meskipun beliau tidak mengharamkan. 

“Diriwayakan Abdurrazzaq, bahwa pada masa Khalifah Umar, 
Khudzaifah pernah kawin dengan seorang perempuan Yahudi, maka 

Umar menegurnya dengan berkata, “Ceraikan dia, sesungguhnya dia 
adalah bara api.” Lalu Khudzaifah bertanya, “Apakah itu haram?” 
Umar menjawab,”Tidak!” Karena jawaban Umar seperti itu, 

Khudzaifah langsung menceraikannya sendiri. Lalu Khudzaifah 

ditanya,”Mengapa kamu tidak menceraikanya ketika kamu diperintah 
oleh Umar?” Khudzaifah menjawab,”Aku tidak ingin orang banyak 
melihatku melakukan sesuatu yang tidak patut kulakukan.”  

 

Menurut Muhammad Abdul Aziz al-Halawi, Umar ra. 

berpendapat demikian karena kekhawatiran keberadaan ibu yang 

statusnya bukan Islam dapat mempengaruhi aqidah anak-anaknya 

sekaligus keberadaan istri bisa mempengaruhi atau menguasai 
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suaminya bahkan menginformasikan berita-berita penting umat Islam 

kepada non muslim.
118

 

Laki-laki Muslim halal kawin dengan perempuan Ahli Kitab 

yang merdeka berdasarkan bunyi QS. Al- Maidah ayat 5. Meskipun 

demikian Sayyid Sabiq menyampaikan bahwa pernikahan semacam 

ini dianggap makruh. Karena perempuan ahli kitab dapat saja 

dijadikan alat agamanya yang beresiko pada tidak amannya suami 

dalam beragama. Bahkan jika perempuan ahli kitab itu dari golongan 

yang memusuhi Islam akan lebih makruh dan ulama lain menyatakan 

haram. Ibnu Abbas pernah ditanya tentang ini, yang dijawabnya tidak 

halal dan dibacakan firman Allah QS. At-Taubah : 29.
119

 

                   

                    

                    

      
Artinya : “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 

dan tidak (pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak 

mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 

RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang benar 

(agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab 

kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan 

patuh sedang mereka dalam Keadaan tunduk.”120
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Sementara itu menurut M. Quraish Shihab tujuan 

diperbolehkan perkawinan dengan wanita ahli kitab adalah sebagai 

jalan keluar yang mendesak ketika jihad dan tidak mampu kembali ke 

keluarga, selain itu dasar yang lain adalah  pengakuan pria Muslim 

akan kenabian Isa dan juga posisi seorang pria Muslim atas wanita 

ahli kitab diharapkan suami muslim mampu mempengaruhi istrinya.
121

 

c. Perkawinan Wanita Muslim dengan Pria Non Muslim 

Wanita Muslim tidak diperbolehkan menikahi Pria Non 

Muslim baik pria itu dari kalangan ahli kitab maupun bukan
122

. Para 

ulama sepakat atas keharaman perkawinan antara perempuan 

Muslimah dengan laki-laki non Muslim baik dia musyrik ataupun ahli 

kitab.
123

 Hal didasarkan pada firman Allah : 

            

                         

                    

                  
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                   

                       

            
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka 

hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 

mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu telah 

mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman Maka 

janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami 

mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi orang-

orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula 

bagi mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, 

mahar yang telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu 

mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 

maharnya. dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 

(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan 

hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan 

hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. 

Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara 

kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”124
 

(QS. Al-Mumtah}anah : 10) 

                      

                        
                     

                         

              
Artinya : “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 

mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia 
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menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-

orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih 

baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. 

mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke 

surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 

kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”125
 

(QS. Al-Baqarah ayat 221) 

Menurut Sayyid Sabiq ketentuan ini ditetapkan karena 

pertimbangan bahwa seorang suami berkuasa atas istri dan tidak 

mungkin seorang muslimah taat pada suami yang kafir. Selain itu 

keberadaan suami kafir tidak akan memperdulikan agama istrinya 

sekaligus perbedaan agama yang sangat prinsip ini akan berimbas 

pada tidak berjalannya kehidupan rumah tangga dengan baik.
126

 

Firman Allah : 

...                      

Artinya : “dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 

orang-orang kafir untuk memusnahkan (menguasai) orang-

orang yang beriman.”127
 (QS. An-Nisa>’ : 141) 

 

Hal ini disebabkan karena seorang laki-laki adalah pemimpin 

rumah tangga yang bertanggungjawab terhadap perempuan. Dengan 

terjadinya perkawinan antara muslimah dengan pria non muslim 

ditakutkan akan menjerumuskan istri dan anak-anaknya menjadi orang 
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non muslim. Karena memang agama lain selain Islam tidak 

memberikan perintah secara jelas untuk memberikan kebebasan bagi 

istri dalam beragama Islam. Berbeda dengan Islam yang memberikan 

kebebasan bagi istri dari kalangan ahli kitab untuk tetap berpegang 

teguh pada agamanya sekalipun berada di bawah kekuasaan suami 

muslim. Dimana syari‟at Islam memerintahkan kepada suami muslim 

untuk melindungi dan menghormati kebebasan beragama bagi istri 

dari kalangan ahli kitab.
128

 Peristiwa seperti ini pernah terjadi pada 

masa Umar bin Khatab yaitu ketika Hanzhalah bin Bisyr menikahkan 

putrinya dengan anak laki-laki saudaranya yang beragama Nasrani. 

Kemudian Auf bin Qa‟qa pergi menemui umar untuk melaporkan 

masalah ini. Kemudian umar mengirim surat kepada Hanzhalah, “Jika 

ia mau memeluk Islam, maka ia menjadi istrinya, dan jika tidak mau 

memeluk Islam, maka pisahkan antara keduanya.” Karena kemenakan 

Hanzhalah tidak mau masuk Islam maka keduanya dipisahkan 

kemudian dinikahkan dengan Auf bin Qa‟qa‟.129
 

Dengan demikian bagi wanita muslimah hanya diperbolehkan 

menikah dengan laki-laki muslim. Perkawinan antara wanita 

muslimah dengan seorang musyrik ataupun ahli kitab diharamkan 

karena laki-laki berhak memimpin istrinya dan istri harus taat pada 
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suaminya, itulah perwalian maka tidak sepantasnya orang kafir dan 

musyrik berkuasa atas orang Islam.
130

 

 

2. Hukum Perkawinan Suami atau Istri Murtad Menurut Fiqh 

Murtad atau keluar dari agama Islam dari salah satu suami atau 

istri pasangan muslim sesuai ketentuan fiqh  menyebabkan hal-hal 

sebagai berikut : 

a. Apabila suami atau istri murtad sebelum bercampur maka seketika 

itu perkawinan mereka segera dipisahkan.
131

 

b. Apabila suami atau istri murtad sesudah bercampur maka 

tertundalah perpisahan mereka sampai selesai masa iddah. Jika 

dalam masa iddah pihak yang murtad kembali masuk Islam maka 

mereka tetap terikat dalam perkawinan namun jika dalam masa 

iddah telah berakhir pihak murtad tetap murtad maka mereka 

dipisahkan.
132

 

Menurut Yusuf Qard}awi perkawinan yang dijalani dengan wanita 

murtad harus dibatalkan, hal ini tanpa memandang apakah wanita itu 

keluar Islam menuju agama yang memiliki kitab ataupun tidak. Jadi 

semua bentuk murtad atau beralihnya agama dari agama Islam menuju 

agama lain menyebabkan batalnya perkawinan. Menurutnya apabila 

mengawini wanita murtad maka pernikahanya batal dan jika wanita 
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murtad itu telah dikawininya maka harus menceraikanya.
133

Ketegasan ini 

dikarenakan murtad tidak memelihara dan menepati janji kepada Allah, 

terlebih janji kepada manusia akan lebih mudah untuk diingkari.
134

 

Sebagaimana firman Allah :“Dan janganlah kamu tetap berpegang teguh 

pada tali (perkawinan) dengan perempuan kafir”, (demikian juga 

sebaliknya), dan firman-Nya : Perempuan-perempuan Muslimah tidak 

halal bagi orang kafir dan orang-orang kafir, tiada halal pula bagi 

mereka,” (QS. Al-Mumtah}anah : 10) 

Menurut Fuqaha Mahzab Hanafi apabila istri murtad maka 

perkawinan mereka ba‟in tanpa talak atau fasakh sejak murtad itu terjadi. 

Jika suami yang murtad maka perkawinan mereka ba‟in sejak perbuatan 

murtad itu dilakukan tetapi para Fuqaha Mahzab Hanafi berbeda 

pendapat tentang jalan ba‟in, sebagian mengatakan fasakh yang lainya 

mengatakan talak. Tetapi yang jelas perkawinan mereka putus karena 

adanya perbuatan murtad salah satu suami atau istri.
135

  

Menurut Fuqaha Mahzab Maliki berpendapat bahwa jika suami 

atau istri murtad sebelum dhukul maka perkawinan mereka putus tetapi 

para fuqaha mahzab ini berbeda pendapat tentang bagaimana putusnya, 

sebagian mengatakan talak ba‟in sebagian yang lain fasakh. Jika 

perbuatan murtad dilakukan setelah dukhul maka perkawinan juga putus 
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tetapi mereka para fuqaha mahzab Maliki berbeda pendapat tentang 

bagaimana putusnya perkawinan mereka ada yang berpendapat talak 

ba‟in, ada yang talak raj‟i, ada yang fasakh. Tetapi para fuqaha mahzab 

Maliki sepakat murtadnya salah satu suami atau istri baik sebelum atau 

sesudah dukhul maka putus sejak perbuatan murtad itu dilakukan.
136

  

Menurut Mahzab Imam Syafi‟i perbuatan murtad suami atau istri 

menyebabkab putunya perkawinan. Jika perbuatan murtad dilakukan 

sebelum dukhul maka perkawinan mereka putus seketika (ba‟in) dengan 

jalan fasakh terhitung sejak perbuatan murtad dilakukan. Jika perbuatan 

murtad dilakukan setelah dukhul maka perkawinan mereka putus dengan 

fasakh dan diberi tenggang waktu sampai masa iddah berakhir tetapi 

perkawinan putus sejak perbuatan murtad dilakukan.
137

  

Menurut Mahzab Hambali putusnya perkawinan  karena 

murtadnya suami atau istri adalah jika perbuatan murtad dilakukan 

sebelum dukhul maka perkawinan putus seketika dengan fasakh, jika 

perbuatan murtad suami atau istri setelah dukhul maka perkawinan putus 

tetapi ada perbedaan pendapat sebagian berpendapat fasakh seketika 

sebagian yang lain fasakh setelah masa iddah telah berakhir.
138
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3. Hukum Perkawinan Suami atau Istri yang Salah Satu Masuk Islam 

menurut Fiqh. 

Perbedaan status agama pasangan suami istri bisa saja terjadi 

karena salah satu suami atau istri masuk ke dalam agama Islam. Ada 

beberapa ketentuan fiqh berkaitan dengan permasalahan ini antara lain : 

a. Apabila salah satu suami atau istri dari pasangan penyembah 

berhala atau penyembah api (Majusi) masuk Islam maka jika hal 

itu terjadi sebelum bercampur maka seketika itu perkawinan 

keduanya putus. Namun jika perbedaan status agama ini terjadi 

sesudah bercampur maka perpisahan harus dilakukan sesudah 

masa iddah, apabila dalam masa iddah yang lain masuk Islam 

maka ikatan perkawinan tetap ada namun jika tidak maka 

keduanya ditetapkan bercerai sejak terjadi perbedaan status 

agama
139

. 

b. Apabila pihak istri masuk Islam sedangkan suami tetap Yahudi 

atau Nasrani maka jika hal itu terjadi sebelum bercampur maka 

seketika itu perkawinan keduanya putus. Namun jika perbedaan 

status agama ini terjadi sesudah bercampur maka perpisahan harus 

dilakukan sesudah masa iddah, apabila dalam masa iddah yang 

lain masuk Islam maka ikatan perkawinan tetap ada namun jika 
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tidak maka keduanya ditetapkan bercerai sejak istrinya masuk 

Islam.
140

 

c. Tetapi jika pasangan suami itu sebelumnya ahli kitab kemudian 

suaminya masuk Islam, sehingga timbul pasangan suami muslim 

dan istri ahli kitab maka perkawinannya tetap kekal. Karena 

perempuan ahli kitab boleh dinikahi.
141

 Jika istrinya bukan ahli 

kitab maka perkawinanya fasakh. Hadits Rasulullah menyatakan : 

 Ǿَِجَاءَ مُسْلِمًا عَلَى عَهْدِ رَسُوْلِ الل ًَ هُمَا أَنَ رجُّ ْ Ǽَع Ǿَُعَنِ ابْنِ عَباَسٍ رَضِيَ الل
تǾُُ مُسْلِمَةً فَ قَالَ : ياَرَسُوْلَ اللǾَِ, اِنَ هَا  صَلَى اللǾَُ عضلَيǾِْ وَ سَلَمَ ثمَُ جَاءَتْ إِمْرَاَ 

 كَانَتْ أَسْلَمَتْ مَعِى فَ رَدǿََا علَيǾِْ )رواǽ اللترمذى(

Artinya :“ Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa seorang laiki-laki pernah 

datang sesudah ia memeluk agama Islam dimasa 

Rasulullau SAW kemudian datang pula istrinya 

sesudah ia masuk Islam, berkata, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya istriku telah masuk Islam besertaku, 

kembalikanlah dia kepadaku maka dikembalikanlah 

istrinya itu oleh Rasulullah kepadanya.
142
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